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ARTICLE INFO ABSTRACT
Avrticle history Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi Human Resource
Received: 27 April 2026 Information System (HRIS) dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan
Revised: 30 April 2026 sumber daya manusia melalui metode studi literatur. Perkembangan teknologi
Accepted: 9 Mei 2026 informasi mendorong organisasi untuk melakukan transformasi digital dalam
berbagai aspek manajemen, termasuk pengelolaan SDM. HRIS hadir sebagai
Kata Kunci sistem berbasis teknologi informasi yang mampu membantu organisasi dalam
Human Resource Information mengelola data pegawai, proses administrasi, rekrutmen, penggajian, penilaian
System, efektivitas, Kinerja, serta pengembangan SDM secara lebih efektif dan efisien. Penelitian
pengelolaan SDM ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan mengumpulkan dan

menganalisis berbagai jurnal ilmiah serta penelitian terdahulu yang relevan

dengan implementasi HRIS. Tahapan penelitian meliputi identifikasi topik,
Keywords pengumpulan literatur, seleksi sumber, analisis data, sintesis hasil penelitian,
Human Resource Information  dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
System, effectiveness, human HRIS memberikan dampak positif terhadap efektivitas pengelolaan SDM,
resource management seperti peningkatan efisiensi administrasi, kecepatan akses informasi, akurasi
data, serta kualitas pengambilan keputusan organisasi. Selain itu, HRIS juga
mendukung fungsi strategis manajemen SDM melalui pengelolaan data yang
terintegrasi dan sistematis. Keberhasilan implementasi HRIS dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain kesiapan teknologi, dukungan manajemen,
kompetensi pengguna, dan infrastruktur organisasi. Meskipun demikian,
implementasi HRIS masih menghadapi beberapa tantangan seperti resistensi
pengguna, keterbatasan sumber daya, dan keamanan data. Oleh Kkarena itu,
organisasi perlu mempersiapkan strategi implementasi yang tepat agar
penggunaan HRIS dapat berjalan secara optimal dan mendukung peningkatan
kinerja organisasi di era digital.
This study aims to examine the implementation of Human Resource
Information System (HRIS) in improving the effectiveness of human resource
management through a literature review method. The development of
information technology has encouraged organizations to carry out digital
transformation in various management aspects, including human resource
management. HRIS serves as an information technology-based system that
assists organizations in managing employee data, administrative processes,
recruitment, payroll, performance appraisal, and human resource development
more effectively and efficiently. This study employed a literature review
approach by collecting and analyzing various scientific journals and previous
studies related to HRIS implementation. The research stages included topic
identification, literature collection, source selection, data analysis, synthesis of
findings, and conclusion drawing. The results indicate that HRIS
implementation has a positive impact on the effectiveness of human resource
management, such as improving administrative efficiency, speed of information
access, data accuracy, and the quality of organizational decision-making. In
addition, HRIS supports the strategic function of human resource management
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through integrated and systematic data management. The success of HRIS
implementation is influenced by several factors, including technological
readiness, management support, user competence, and organizational
infrastructure. However, HRIS implementation still faces several challenges,
such as user resistance, limited resources, and data security issues. Therefore,
organizations need to prepare appropriate implementation strategies so that
HRIS can be utilized optimally and support organizational performance
improvement in the digital era
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi pada era digital telah mendorong organisasi untuk melakukan
transformasi dalam berbagai aspek manajemen, termasuk dalam pengelolaan sumber daya manusia
(SDM). SDM tidak lagi dipandang hanya sebagai faktor pendukung operasional organisasi, tetapi telah
menjadi aset strategis yang menentukan daya saing dan keberlanjutan organisasi (Putra & Intiar, 2024).
Dalam menghadapi persaingan global yang semakin kompleks, organisasi dituntut untuk mampu
mengelola data dan informasi kepegawaian secara cepat, akurat, dan terintegrasi (Putra, Mahmudin, et
al., 2024). Kondisi tersebut menyebabkan kebutuhan terhadap sistem informasi yang mampu
mendukung fungsi manajemen SDM menjadi semakin penting. Salah satu bentuk pemanfaatan
teknologi dalam pengelolaan SDM adalah Human Resource Information System (HRIS), yaitu sistem
berbasis teknologi informasi yang digunakan untuk mendukung aktivitas perencanaan, pengelolaan,
pengembangan, hingga evaluasi SDM dalam organisasi (Kusuma et al., 2026).

HRIS berkembang sebagai solusi atas berbagai permasalahan administrasi dan pengelolaan SDM
yang sebelumnya dilakukan secara manual. Pengelolaan data pegawai secara konvensional sering kali
menimbulkan kendala berupa keterlambatan informasi, duplikasi data, rendahnya akurasi, serta
tingginya biaya administrasi. Selain itu, sistem manual juga menyebabkan proses pengambilan
keputusan menjadi kurang efektif karena informasi yang tersedia tidak diperoleh secara real time
(PUTRA et al.,, 2026). Menurut Ngai dan Wat (2006), HRIS memiliki peran penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional fungsi SDM melalui integrasi data dan otomatisasi proses
administrasi kepegawaian. Sistem ini memungkinkan organisasi untuk mengelola berbagai aktivitas
SDM seperti rekrutmen, penggajian, penilaian kinerja, pelatihan, hingga pengembangan Kkarier secara
lebih sistematis dan terstruktur. Dengan demikian, implementasi HRIS tidak hanya berfungsi sebagai
alat administrasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mendukung efektivitas manajemen
organisasi (Maria et al., 2025).

Penggunaan HRIS juga memberikan dampak signifikan terhadap perubahan peran departemen
SDM dalam organisasi. Sebelumnya, fungsi SDM lebih banyak berfokus pada aktivitas administratif,
namun dengan adanya HRIS, fungsi tersebut berkembang menjadi lebih strategis. Penelitian Hussain,
Wallace, dan Cornelius (2007) menunjukkan bahwa implementasi HRIS mampu meningkatkan
produktivitas profesional SDM melalui penyediaan informasi yang lebih cepat dan akurat dalam proses
pengambilan keputusan. HRIS membantu manajer SDM untuk melakukan analisis kebutuhan tenaga
kerja, pemantauan Kkinerja pegawai, serta perencanaan pengembangan SDM secara lebih efektif
(Khasanah & Andari, 2025). Selain itu, sistem ini juga mendukung peningkatan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan data kepegawaian sehingga dapat meminimalkan kesalahan
administratif dan meningkatkan kualitas pelayanan internal organisasi (Intiar & Putra, 2025).

Di sisi lain, implementasi HRIS tidak terlepas dari berbagai tantangan dan faktor yang
memengaruhi keberhasilannya. Keberhasilan implementasi HRIS dipengaruhi oleh kesiapan organisasi,
dukungan manajemen, kompetensi pengguna, infrastruktur teknologi, serta budaya organisasi
(Khasanah & Al Husein, 2022). Penelitian Kassim, Ramayah, dan Kurnia (2012) menjelaskan bahwa
faktor organisasi dan teknologi memiliki pengaruh terhadap tingkat penggunaan HRIS dan hasil yang
diperoleh organisasi. Selain itu, Nagendra dan Deshpande (2014) menyatakan bahwa HRIS mampu
mendukung perencanaan dan pengembangan SDM, khususnya pada organisasi berskala menengah
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hingga besar, karena sistem ini dapat menyediakan informasi yang diperlukan untuk proses strategis
organisasi. Namun demikian, implementasi HRIS juga sering menghadapi hambatan seperti resistensi
pengguna, keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan, serta kesulitan integrasi sistem dengan
kebutuhan organisasi (Saptiany et al., 2025).

Dalam perkembangannya, HRIS tidak hanya diterapkan pada sektor bisnis, tetapi juga telah
digunakan pada berbagai sektor layanan publik dan kesehatan. Penelitian Tursunbayeva et al. (2017)
menunjukkan bahwa implementasi HRIS pada sektor kesehatan mampu meningkatkan efisiensi
pengelolaan tenaga kerja kesehatan, kualitas data SDM, serta efektivitas pengambilan keputusan
organisasi. Selain itu, Alam et al. (2016) menemukan bahwa keputusan organisasi untuk mengadopsi
HRIS dipengaruhi oleh faktor manfaat teknologi, dukungan organisasi, dan kesiapan sumber daya.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa HRIS telah menjadi bagian penting dari transformasi digital
organisasi modern. Di era digital saat ini, organisasi dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi
dengan strategi pengelolaan SDM agar mampu meningkatkan efektivitas kerja, produktivitas pegawai,
serta kualitas layanan organisasi secara keseluruhan (Putra et al., 2025).

Berbagai penelitian terdahulu pada umumnya menyoroti pengaruh HRIS terhadap efisiensi
administrasi, produktivitas organisasi, dan praktik manajemen SDM secara parsial. Penelitian
Abuhantash (2023) menegaskan bahwa HRIS memberikan dampak positif terhadap kinerja organisasi
melalui peningkatan kualitas pengelolaan SDM. Penelitian terbaru oleh Saputri, Khuzaini, dan Shaddiq
(2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan HRIS dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan SDM
dalam organisasi. Sementara itu, Adebayo dan Adegoroye (2024) menemukan bahwa adopsi HRIS
berpengaruh terhadap praktik manajemen SDM modern. Namun, sebagian besar penelitian tersebut
masih berfokus pada pengaruh implementasi HRIS dalam konteks tertentu, seperti organisasi bisnis atau
sektor kesehatan, serta lebih banyak menggunakan pendekatan empiris kuantitatif. Selain itu, kajian
yang mengintegrasikan berbagai temuan penelitian untuk menjelaskan secara komprehensif bagaimana
implementasi HRIS mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan SDM masih relatif terbatas.
Berdasarkan kondisi tersebut, research gap dalam penelitian ini terletak pada belum banyaknya studi
literatur yang secara menyeluruh membahas implementasi HRIS dari aspek faktor pendukung, tantangan
implementasi, hingga dampaknya terhadap efektivitas pengelolaan SDM dalam berbagai konteks
organisasi (Rohmah & Khasanah, 2021). Oleh karena itu, novelty penelitian ini terletak pada upaya
menyusun sintesis literatur yang lebih komprehensif mengenai implementasi HRIS dalam meningkatkan
efektivitas pengelolaan SDM dengan mengintegrasikan berbagai hasil penelitian terdahulu sehingga
dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai peran strategis HRIS dalam mendukung
transformasi pengelolaan SDM di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) untuk mengkaji
implementasi Human Resource Information System (HRIS) dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan sumber daya manusia. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis, dan
mensintesis berbagai sumber ilmiah yang relevan sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai topik penelitian. Adapun tahapan penelitian dilakukan sebagai berikut:

1. Identifikasi Topik dan Rumusan Masalah
Tahap awal dilakukan dengan menentukan topik penelitian mengenai implementasi Human
Resource Information System (HRIS) serta merumuskan fokus kajian terkait peran HRIS dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan SDM.

2. Pengumpulan Literatur
Peneliti mengumpulkan berbagai sumber literatur berupa jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan
publikasi akademik yang relevan dengan topik HRIS. Literatur diperoleh melalui database
ilmiah seperti Google Scholar, ScienceDirect, Emerald Insight, PLoS ONE, dan jurnal
internasional lainnya.

3. Seleksi dan Klasifikasi Literatur
Literatur yang telah diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan relevansi topik, tahun publikasi,
kredibilitas sumber, serta keterkaitan dengan implementasi HRIS dan efektivitas pengelolaan
SDM. Selanjutnya, literatur diklasifikasikan sesuai fokus pembahasan, seperti faktor adopsi
HRIS, manfaat HRIS, tantangan implementasi, dan dampaknya terhadap organisasi.
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Analisis Literatur

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap isi literatur dengan membandingkan hasil
penelitian terdahulu, mengidentifikasi persamaan dan perbedaan temuan, serta mengkaji
hubungan antara implementasi HRIS dengan efektivitas pengelolaan SDM.

Sintesis dan Interpretasi Data

Hasil analisis kemudian disusun secara sistematis untuk menghasilkan sintesis literatur yang
komprehensif. Peneliti menginterpretasikan berbagai temuan penelitian guna memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai implementasi HRIS dalam organisasi.

Penarikan Kesimpulan

Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil kajian literatur yang telah
dianalisis sehingga diperoleh gambaran mengenai peran HRIS dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan SDM serta arah pengembangan penelitian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil studi literatur dari berbagai penelitian terkait implementasi Human Resource

Information System (HRIS), diperoleh beberapa temuan yang menunjukkan bahwa HRIS memiliki
peran penting dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia di berbagai jenis
organisasi. Adapun hasil kajian dari masing-masing penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian Ngai dan Wat (2006)

Penelitian ini menunjukkan bahwa HRIS digunakan untuk mendukung berbagai fungsi
manajemen SDM, seperti rekrutmen, pengelolaan data pegawai, penggajian, penilaian kinerja,
dan pelatihan pegawai. Hasil penelitian menjelaskan bahwa implementasi HRIS mampu
meningkatkan efisiensi administrasi serta mempercepat proses pengolahan informasi SDM
dalam organisasi. Selain itu, HRIS membantu organisasi dalam menyediakan data yang lebih
akurat dan terintegrasi untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial.

Penelitian Hussain, Wallace, dan Cornelius (2007)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan HRIS memberikan dampak positif terhadap
profesional SDM, terutama dalam meningkatkan produktivitas kerja dan kualitas pengambilan
keputusan. HRIS membantu staf SDM mengurangi pekerjaan administratif yang bersifat manual
sehingga mereka dapat lebih fokus pada fungsi strategis organisasi. Penelitian ini juga
menemukan bahwa implementasi HRIS meningkatkan aksesibilitas data dan mempercepat
penyampaian informasi dalam organisasi.

Penelitian Kassim, Ramayah, dan Kurnia (2012)

Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan penggunaan HRIS dipengaruhi oleh faktor
teknologi, organisasi, dan individu pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kemudahan penggunaan sistem, dukungan manajemen, dan kompetensi pengguna menjadi
faktor penting dalam menentukan efektivitas implementasi HRIS. Selain itu, penggunaan HRIS
yang optimal memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja organisasi dan
efektivitas pengelolaan SDM.

Penelitian Nagendra dan Deshpande (2014)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa HRIS memiliki peran penting dalam perencanaan dan
pengembangan SDM, khususnya pada organisasi berskala menengah dan besar. HRIS
membantu organisasi dalam proses perencanaan tenaga Kkerja, pengelolaan pelatihan,
pengembangan Karier, dan evaluasi kinerja pegawai. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa
penggunaan HRIS dapat meningkatkan efisiensi waktu dan mengurangi kesalahan dalam
pengelolaan data SDM.

Penelitian Alam, Masum, Beh, dan Hong (2016)

Penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan organisasi dalam mengadopsi HRIS dipengaruhi
oleh beberapa faktor penting, seperti manfaat teknologi, kesiapan organisasi, dukungan
manajemen, serta ketersediaan infrastruktur teknologi. Hasil penelitian pada sektor rumah sakit
menunjukkan bahwa implementasi HRIS mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan tenaga
kerja dan mendukung pelayanan organisasi yang lebih efisien.

Penelitian Tursunbayeva, Bunduchi, Franco, dan Pagliari (2017)
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Hasil systematic literature review ini menunjukkan bahwa implementasi HRIS pada sektor
kesehatan memberikan manfaat dalam pengelolaan tenaga kerja kesehatan, peningkatan kualitas
data SDM, serta efektivitas pengambilan keputusan organisasi. Penelitian ini juga menemukan
bahwa HRIS mampu meningkatkan koordinasi dan efisiensi administrasi dalam organisasi
kesehatan. Namun, terdapat beberapa tantangan implementasi seperti keterbatasan sumber daya,
kesiapan teknologi, dan pelatihan pengguna.
7. Penelitian Abuhantash (2023)

Penelitian ini menjelaskan bahwa implementasi HRIS memberikan pengaruh positif terhadap
kinerja organisasi melalui peningkatan efisiensi operasional, efektivitas pengelolaan SDM, serta
kualitas pengambilan keputusan. Hasil kajian menunjukkan bahwa HRIS menjadi bagian
penting dalam transformasi digital organisasi modern karena mampu mendukung pengelolaan
data SDM secara cepat, akurat, dan terintegrasi.

Berdasarkan hasil berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi HRIS
secara umum memberikan dampak positif terhadap efektivitas pengelolaan SDM. HRIS tidak hanya
meningkatkan efisiensi administrasi dan pengelolaan data pegawai, tetapi juga mendukung fungsi
strategis organisasi melalui penyediaan informasi yang akurat, cepat, dan terintegrasi. Selain itu,
keberhasilan implementasi HRIS dipengaruhi oleh faktor teknologi, dukungan organisasi, kompetensi
pengguna, dan kesiapan infrastruktur yang dimiliki organisasi.

Pembahasan

Implementasi Human Resource Information System (HRIS) menjadi salah satu bentuk
transformasi digital yang penting dalam pengelolaan sumber daya manusia di era modern.
Perkembangan teknologi informasi telah mendorong organisasi untuk mengubah sistem pengelolaan
SDM yang sebelumnya bersifat manual menjadi berbasis digital agar lebih efektif dan efisien (Monoarfa
& Khasanah, 2023). HRIS hadir sebagai sistem yang mampu mengintegrasikan berbagai aktivitas
manajemen SDM, mulai dari pengelolaan data pegawai, rekrutmen, absensi, penggajian, penilaian
kinerja, hingga pengembangan karier pegawai (Andraini & Khasanah, 2025). Keberadaan HRIS
memberikan kemudahan bagi organisasi dalam mengelola informasi SDM secara cepat, akurat, dan
terstruktur sehingga mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan organisasi. Dalam konteks
persaingan organisasi yang semakin kompleks, penggunaan HRIS tidak lagi hanya menjadi kebutuhan
administratif, tetapi telah berkembang menjadi bagian strategis dalam mendukung keberhasilan
organisasi (Rorong & Khasanah, 2022).

Penggunaan HRIS memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan efisiensi
pengelolaan SDM. Menurut Saputri, Khuzaini, dan Shaddiq (2024), implementasi HRIS mampu
meningkatkan efisiensi kerja melalui otomatisasi proses administrasi yang sebelumnya dilakukan secara
manual. Penggunaan sistem digital memungkinkan pengolahan data pegawai dilakukan secara lebih
cepat dan mengurangi risiko kesalahan administrasi (Khasanah et al., 2023). Selain itu, HRIS juga
membantu organisasi dalam menyimpan dan mengakses data pegawai secara terintegrasi sehingga
proses pencarian informasi menjadi lebih mudah dan efektif. Efisiensi tersebut berdampak pada
penghematan waktu kerja, pengurangan penggunaan dokumen fisik, serta peningkatan produktivitas
kerja pegawai pada bagian SDM (Khasanah & Andari, 2021). Dengan demikian, implementasi HRIS
mampu membantu organisasi menciptakan sistem pengelolaan SDM yang lebih modern dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi.

Selain meningkatkan efisiensi administrasi, implementasi HRIS juga berpengaruh terhadap
kualitas praktik manajemen SDM dalam organisasi. Adebayo dan Adegoroye (2024) menjelaskan
bahwa adopsi HRIS memberikan pengaruh positif terhadap praktik Human Resource Management
(HRM), terutama dalam proses rekrutmen, evaluasi kinerja, pelatihan pegawai, dan pengembangan
karier. Melalui HRIS, organisasi dapat melakukan pengelolaan SDM secara lebih sistematis karena
seluruh data dan aktivitas pegawai terdokumentasi dengan baik dalam sistem (Pratama & Khasanah,
2024). Hal tersebut membantu manajer SDM dalam melakukan pemantauan kinerja pegawai,
menentukan kebutuhan pelatihan, serta merancang strategi pengembangan SDM yang lebih tepat. Selain
itu, HRIS juga meningkatkan transparansi dalam proses pengelolaan SDM sehingga mampu mengurangi
potensi kesalahan maupun ketidaksesuaian data dalam organisasi (DY AN et al., 2024).

Keberhasilan implementasi HRIS dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal
organisasi. Penelitian Jayadeva dan Shikhare (2022) menunjukkan bahwa efektivitas HRIS dipengaruhi
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oleh kualitas sistem, kesiapan teknologi, kompetensi pengguna, dukungan manajemen, serta pelatihan
yang diberikan kepada pegawai. Sistem HRIS yang memiliki tampilan mudah digunakan dan sesuali
dengan kebutuhan organisasi akan lebih mudah diterima oleh pengguna. Sebaliknya, kurangnya
kemampuan pengguna dalam mengoperasikan sistem dapat menjadi hambatan dalam implementasi
HRIS. Oleh karena itu, organisasi perlu memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pegawai agar
penggunaan HRIS dapat berjalan secara optimal. Dukungan manajemen juga menjadi faktor penting
karena keberhasilan implementasi HRIS membutuhkan kebijakan organisasi yang mendukung
transformasi digital dalam pengelolaan SDM.

Faktor kesiapan organisasi dan manfaat teknologi juga menjadi pertimbangan utama dalam
keputusan adopsi HRIS. Alam et al. (2016) menjelaskan bahwa organisasi akan cenderung mengadopsi
HRIS apabila sistem tersebut mampu memberikan manfaat nyata terhadap efektivitas kerja organisasi.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dukungan infrastruktur teknologi, kesiapan sumber daya, serta
komitmen manajemen memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan implementasi HRIS. Organisasi
yang memiliki kesiapan teknologi yang baik akan lebih mudah mengintegrasikan HRIS ke dalam sistem
kerja yang sudah ada. Selain itu, persepsi mengenai manfaat HRIS dalam meningkatkan efisiensi dan
kualitas pengelolaan SDM juga menjadi faktor yang mendorong organisasi untuk menerapkan sistem
tersebut. Dengan demikian, implementasi HRIS tidak hanya bergantung pada teknologi yang digunakan,
tetapi juga pada kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan sistem kerja berbasis digital
(SAEFUDIN et al., 2024).

Implementasi HRIS juga memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja organisasi secara
keseluruhan. Menurut Abuhantash (2023), HRIS berkontribusi dalam meningkatkan kinerja organisasi
melalui penyediaan informasi SDM yang cepat, akurat, dan terintegrasi. Sistem ini membantu organisasi
dalam proses pengambilan keputusan strategis karena data yang tersedia dapat digunakan sebagai dasar
analisis kebutuhan tenaga kerja, evaluasi produktivitas pegawai, serta perencanaan pengembangan
organisasi. Selain itu, HRIS juga meningkatkan efektivitas komunikasi internal dan koordinasi
antarbagian dalam organisasi (Firmansyah & Khasanah, 2024). Pengelolaan data yang terintegrasi
memungkinkan setiap bagian organisasi memperoleh informasi yang dibutuhkan secara lebih cepat
sehingga proses kerja menjadi lebih efisien dan terarah. Dampak tersebut menunjukkan bahwa HRIS
memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan organisasi di era digital (Putra, Marhendi, et
al., 2024).

Meskipun memberikan banyak manfaat, implementasi HRIS juga menghadapi berbagai
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah resistensi pengguna terhadap perubahan sistem kerja dari
manual menjadi digital. Sebagian pegawai sering mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan
teknologi baru sehingga penggunaan HRIS belum dapat berjalan secara maksimal (Guntur & Khasanah,
2024). Selain itu, keterbatasan anggaran dan infrastruktur teknologi juga menjadi hambatan bagi
beberapa organisasi, terutama organisasi dengan skala kecil dan menengah. Permasalahan keamanan
data juga menjadi perhatian penting karena HRIS menyimpan berbagai informasi pribadi pegawai yang
bersifat sensitif. Oleh karena itu, organisasi perlu memastikan bahwa sistem HRIS yang digunakan
memiliki tingkat keamanan data yang baik serta didukung dengan kebijakan perlindungan data yang
memadai.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa implementasi HRIS
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan SDM. HRIS tidak
hanya membantu organisasi dalam meningkatkan efisiensi administrasi, tetapi juga mendukung fungsi
strategis manajemen SDM melalui pengelolaan data yang lebih akurat, terintegrasi, dan mudah diakses.
Keberhasilan implementasi HRIS dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, dukungan organisasi,
kompetensi pengguna, serta kemampuan organisasi dalam menyesuaikan sistem dengan kebutuhan
kerja. Dengan pengelolaan yang tepat, HRIS dapat menjadi instrumen strategis dalam mendukung
transformasi digital organisasi dan meningkatkan daya saing organisasi di era perkembangan teknologi
informasi.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi
Human Resource Information System (HRIS) memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan sumber daya manusia. HRIS mampu meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat
pengelolaan data pegawai, mendukung pengambilan keputusan, serta membantu organisasi dalam
menjalankan fungsi manajemen SDM secara lebih terintegrasi dan strategis. Keberhasilan implementasi
HRIS dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, dukungan manajemen, kompetensi pengguna, dan kesiapan
organisasi dalam menghadapi transformasi digital.

Organisasi disarankan untuk meningkatkan kesiapan infrastruktur teknologi serta memberikan
pelatihan kepada pengguna agar implementasi HRIS dapat berjalan secara optimal. Selain itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengkaji implementasi HRIS pada berbagai jenis organisasi dengan
pendekatan yang lebih luas sehingga diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas
penggunaan HRIS dalam pengelolaan SDM.
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